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 Nyeri yang berlebihan dan terus menerus pada bayi dapat mengakibatkan 
efek diantaranya perubahan tekanan darah, diaphoresis, peningkatan 
tekanan intra kranal, penurunan SPO2, dan perubahan hormonal. 
Pengenalan bayi yang mengalami nyeri berbeda dengan pengkajian nyeri 
pada dewasa. Bayi tidak mampu mengungkapkan rasa nyeri yang dialami. 
Manajemen nyeri pada neonatal membutuhkan pengetahuan dan 
ketrampilan perawat yang baik. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan perawat serta meningkatkan 
keterlibatan keluarga dalam manajemen nyeri neonatal di perinatologi. 
Pengabdian masyarakat dilaksanakan di RSI Kendal pada Oktober 2024. 
Kegiatan meliputi pelatihan manajemen nyeri neonatal pada 18 perawat 
perinatologi dan pendampingan keterlibatan keluarga dalam manajemen 
nyeri neonatal. Pelatihan dilaksanakan dengan metode ceramah dan 
demonstrasi. Media yang digunakan adalah materi tentang manajemen nyeri 
neonatal berupa powerpoint dan aat penunjang demonstrasi kain bedong, 
non ntritive sucking, gendongan kanguru, musik, penutup inkubator. 
Pengetahuan dan ketrampilan perawat sebelum pelatihan menunjukkan 
55,56% cukup, setelah diberikan pelatihan menunjukkan 83,33% baik. 
Keluarga ikut terlibat dalam manajemen nyeri neonatal. Beberapa 
manajemen nyeri yang dapat diberikan kepada neonatal antara ain 
menyusui bayi, kanguru mother care, pemberian musik terapi, non nutritive 
sucking, dan pembedongan. 
 

 

  

PENDAHULUAN  
Upaya menurunkan kematian bayi telah 
banyak dilakukan. Salah satu upaya adalah 
memberikan pelayanan terbaik saat dalam 
perawatan di rumah sakit diantaranya 
melakukan manajemen nyeri neonatal 
dengan tepat. Nyeri neonatal merupakan 
persepsi syaraf yang diakibatkan oleh 
cedera atau rangsangan nyeri (Hockenberry 
et al., 2019). Respon neonatal akibat nyeri 
diantaranya perubahan tekanan darah, 

diaphoresis, peningkatan TIK, penurunan 
SPO2, perubahan hormonal. Pada bayi 
prematur akan lebih sensitive terhadap 
nyeri dan berisiko lebih besar mengalami 
nyeri karena mekanisme menghambat 
nyerinya belum matang. Nyeri yang 
berlebihan dan yang terus menerus dapat 
mengakibatkan efek fisiologis yang 
membahayakan semua organ penting dan 
dapat mengancam kematian serta memiliki 
efek memanjang (Breton-Piette et al., 2024). 

https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26714/sjpkm.v5i1.16982&domain=pdf&date_stamp=2025-06-29


SALUTA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol 5 No 1, Juni 2025/ page 1-8 2 
Mariyam - Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Perawat serta Keterlibatan Keluarga dalam Manajemen Nyeri 
Neonatal di Perinatologi 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Bayi neonatal sering mengalami nyeri 
akibat prosedur medis. Neonatal 
menunjukkan rerata nyeri 4.24 saat 
dilakukan pemasangan infus di NICU 
(Irmawati & Irawati, 2025). Neonatal yang 
mendapatkan pemasangan orogastric tube 
menunjukkan rerata nyeri 6 (Akkaya-Gül & 
Özyazıcıoğlu, 2024). Mengenali neonatal 
yang mengalami nyeri tentu berbeda 
dengan pengkajian nyeri pada dewasa. Bayi 
tidak mampu mengungkapkan rasa sakit 
yang dialami. Hal tersebut membutuhkan 
pengetahuan dan kemampuan perawat 
dalam melakukan pengkajian nyeri 
neonatal. Sebanyak 30 % perawat yang 
kurang memahami terkait dengan 
manajemen nyeri neonatal (Mariyam et al., 
2019). Pada penelitian di Ethiophia 
menunjukkan bahwa 62,6% menunjukkan 
pengetahuan yang memadai dan hanya 
16,3% menunjukkan praktik yang baik 
dalam manajemen nyeri neonatal (Mekonen 
et al., 2024).  
 
Manajemen nyeri neonatal dapat dilakukan 
dengan farmakologi dan nonfarmakologi. 
Pemberian analgesik anestesi lokal dan 
topikal merupakan manajemen nyeri 
farmakologi. Manajemen nyeri 
nonfarmakologi antara lain dengan 
menyusui bayi, kanguru mother care, music, 
Non-nutritive sucking (NNS), Swaddling, dan 
stimulasi multisensory (da Motta & da 
Cunha, 2015; Johnston et al., 2017; Paixão, 
2018; Vu-Ngoc et al., 2020). Manajemen 
nyeri pada neonatal sangat penting untuk 
memperbaiki fisiologis bayi, perilaku bayi 
serta hormonal. Pengetahuan dan 
kemampuan perawatan dalam manajemen 
nyeri bayi sangat diperlukan. Manajemen 
nyeri neonatal juga membutuhkan 
keterlibatan orang tua. 
 
Berdasarkan studi pendahuluan di lokasi 
mitra bahwa salah satu ruang di rumah 
Sakit Islam Kendal (RSi Kendal) adalah 
ruang perinatologi. Ruang tersebut untuk 
perawatan bayi risiko tinggi diantaranya 
bayi dengan hyperbilirubinemia, asfiksia, 

berat badan lahir rendah dan infeksi. 
Beberapa tindakan yang diberikan 
menimbulkan nyeri pada neonatal antara 
lain pemasangan infus, pemasangan OGT, 
pengambilan darah untuk pemeriksaan, 
suction, dan tindakan dukungan 
pernapasan. Kapasitas ruang rawat untuk 
13 bayi risiko tinggi dengan jumlah perawat 
16 perawat. Perawat dengan Pendidikan s1 
Ners sejumlah 3 orang, 1 orang dengan 
Pendidikan Sarjana keperawatan dan 12 
dengan Pendidikan D3 keperawatan. 
Instrument pengkajian nyeri sudah tersedia 
di ruangan yaitu Neonatal Infant Pain Scale 
(NIPS), namun belum optimal digunakan. 
Selama ini kanguru mother care sudah 
dilakukan hanya untuk bayi BBLR bukan 
untuk manajemen nyeri dan beberapa 
tindakan untuk menurunkan nyeri pada 
neonatal tidak dilakukan seperti meminta 
ibu untuk menyusui bayi saat dilakukan 
tindakan invasive, swaddling, Non-nutritive 
sucking, simulasi multisensosy dan musik 
belum diterapkan.  
 
Berdasarkan hal tersebut, pengabdian 
masyarakat ini memberikan pelatihan 
tentang manajemen  nyeri neonatal pada 
perawat. Pelatihan tentang manajemen 
nyeri neonatal behubungan signifikan 
dengan pengetahuan perawat tentang 
manajemen nyeri neonatal (Mekonen et al., 
2024). Program pembelajaran untuk 
perawat dan bidan memiliki  dampak 
signifikan dalamm meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan kompetensi tentang 
manajemen nyeri neonatal (Mala et al., 
2024). Tujuan pengabdian masyarakat ini  
bertujuan  untuk menngkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan perawat 
serta keterlibatan orang tua dalam 
manajemen nyeri neonatal di perinatologi 
RSI Kendal. 
 

METODE 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah 18 perawat perinatologi Rumah 
Sakit Islam Kendal. Kegiatan dilaksanakan 
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di Rumah Sakit Islam Kendal. Kegiatan  
pengabdian masyarakat ini dilakukan 
dengan pemberian pelatihan pada perawat 
tentang manajemen nyeri neonatal dan 
pendampingan keterlibatan orang tua 
dalam manajemen nyeri neonatal. Kegiatan 
diawali dengan sosialisasi awal program 
pengabdian masyarakat ke diklat rumah 
sakit dan kepala ruang perinatologi. 
Penyusunan media pelatihan dilaksanakan 
bersama tim pengabdian masyarakat. 
Media yang disiapkan adalah powerpoint 
dengan materi manajemen nyeri neonatal. 
Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan 
pelatihan tentang manajemen nyeri 
neonatal. Pelatihan dilaksanakan dengan 
metode ceramah, tanya jawab dan 
demonstrasi. Pada saat demonstrasi 
disiapkan alat penunjang diantaranya kain 
bedong, music terapi, gendongan kanguru, 
non nutritive sucking, dan penutup 
inkubator. Kegiatan lain yang dilakukan 
adalah pendampingan keterlibatan orang 
tua dalam manajemen nyeri neonatal. 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 
melakukan pengukuran pengetahuan dan 
ketrampilan sebelum dan setelah diberikan 
pelatihan menggunakan kuesioner. 
 

HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2024. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat sesuai dengan perencanaan. 
Kegiatan diawali dengan koordinasi atau 
sosialisasi kegiatan ke diklat dan kepala 
ruang perinatologi Rumah Sakit Islam 
Kendal. Berdasarkan koordinasi tersebut 
ditetapkan tanggal pelaksanaan pelatihan 
yaitu 16 Oktober 2024 di aula RS Islam 
Kendal. 
 
Pelatihan tentang manajemen nyeri 
neonatal dilaksanakan pada hari rabu, 16 
Oktober 2024 di aula RSI Kendal. Peserta 
pelatihan berjumlah 18 perawat ruang 
perinatologi. Metode pelaksanaan pelatihan 
melalui ceramah, tanya jawab dan 

demonstrasi. Media yang digunakan adalah 
materi tentang manajemen nyeri neonatal 
berupa powerpoint dan alat penunjang 
demonstrasi yaitu kain bedong, non 
nutritive sucking, gendongan kanguru, 
musik terapi dan penutup inkubator. 
Sebelum dan setelah dilaksanakan 
pelatihan dilakukan pengukuran 
pengetahuan dan praktik perawat tentang 
manajemen nyeri neonatal menggunakan 
kuesioner melalui Gform.  
 

Tabel 1. Pengetahuan dan Ketrampilan 

Perawat dalam Manajemen Nyeri Neonatal 

(N=18) 
 

Variabe

l 

Kategori  Pre test Post Test 

Frekue

nsi  

% Freku

ensi  

% 

Pengeta

huan 

Baik  2 11,1 14 77,7 

Cukup 10 55,5 4 22,2 

Kurang  6 33,3 0 0 

Praktik  Baik  2 11,1 13 72,2 

Cukup 8 44,4 4 22,2 

Kurang  8 44,4 1 0,05 

 

Tabel 1 memberikan informasi bahwa 
mayoritas pengetahuan sebelum pelatihan 
berada  dalam kategori cukup (55,5%) dan 
setelah pelatihan meningkatn menjadi 
mayoritas baik (77,7%). Ketrampilan 
perawat dalam manajemen nyeri neonatal 
sebelum pelatihan menunjukkan mayoritas 
cukup dan kurang masing-masing 44,4% 
dan setelah pelatihan menunjukkan 
mayoritas ketrampila baik 72,2%. 
 
 
Kegiatan yang dilakukan selama 
pengabdian masyarakat ditunjukkan pada 
gambar-gambar dibawah ini. 
Pendampingan keterlibatan orang tua 
dalam manajemen nyeri neonatal dilakukan 
setelah pelatihan selesai. Kegiatan 
pendampingan dilaksanakan di ruang 
perinatologi RSI Kendal. Orang tua terlbat 
dalam menyusui bayi pada saat setelah 
mendapatkan tindakan yang menimbulkan 
nyeri, orang tua juga melaksanakan 
kegiatan kanguru mother care.  
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Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan 
emosional yang tidak menyenangkan akibat 
kerusakan aktual atau potensial. Bayi risiko 
tinggi yang dirawat di ruang perinatologi 
sering mendapatkan prosedur invasif 
selama periode rawat inap yang dapat 
menimbulkan rasa nyeri dan 
ketidaknyamanan (Peng et al., 2021). 
Beberapa prosedur yang menimbulkan 
nyeri pada bayi antara lain pengambilan 
darah vena, heel stick, pemasangan kateter, 
fisioterapi dada, mengganti balut, injeksi 
intramuskular, pelepasan plester, suction 
(Williams & Lascelles, 2020). Ketika 
neonatal sering mengalami nyeri dan tidak 
terkontrol maka akan mengakibatkan 
perubahan perkembangan otak, 
perkembangan syaraf, dan mengakibatkan 
stres (Wahid & Suprapto, 2013)(Llerena et 
al., 2023). 
 
Evaluasi dan penanganan nyeri yang 
komprehensif diperlukan untuk 
mendukung kesejahteraan bayi. 
Manajemen nyeri neonatal dapat dilakukan 
dengan farmakologi dan nonfarmakologi. 
Pemberian analgesik anestesi lokal dan 
topikal merupakan manajemen nyeri 
farmakologi. Manajemen nyeri 
nonfarmakologi antara lain dengan 
menyusui bayi, kanguru mother care, music, 
Non-nutritive sucking (NNS), Swaddling, 
dan stimulasi multisensory (da Motta & da 
Cunha, 2015; Johnston et al., 2017; Paixão, 
2018; Vu-Ngoc et al., 2020).  
 
Perawat mempunyai tanggung jawab dalam 
pemberian asuhan keperawatan pada bayi 
salah satunya manajemen nyeri pada 
neonatal. Ketrampilan perawat dalam 
manajemen nyeri neonatal membutuhkan 
pengetahuan yang memadahi, pengetahuan 
perawat berhubungan erat dengan tingkat 
pendidikan dan pelatihan tentang 
manajemen nyeri neonatal yang 
didapatkan. Perawat yang mendapatkan 
pelatihan manajemen nyeri neonatal lebih 
mungkin untuk mempraktikkan 

manajemen nyeri neonatal yang baik dari 
pada yang tidak mendapatkan pelatihan. 
Perawat yang memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang manajemen nyeri 
neonatal juga akan lebih mungkin untuk 
mempraktikkan manajemen nyeri neonatal 
yang baik dari pada yang pengetahuan tidak 
memadai (Mekonen et al., 2024).  
 
Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
perawat tentang manajemen nyeri neonatal 
dilakukan dengan memberikan pelatihan 
manajemen nyeri neonatal. Program 
pelatihan manajemen nyeri neonatal dapat 
bermanfaat bagi perawat dalam 
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan 
dalam menajemen nyeri neonatal termasuk 
penggunaan alat penilaian nyeri yang tepat 
(Mala et al., 2023). Pada pengabdian 
masyarakat ini, pelatihan tentang 
manajemen nyeri dilaksanakan dengan 
pemberikan materi dan demonstrasi. 
Materi manajemen nyeri neonatal terdiri 
dari definisi  nyeri, teori nyeri, faktor-faktor 
yang memengaruh nyeri, gejala nyeri 
neonatal, dampak nyeri pada neonatal, 
pengkajian nyeri dan manajemen nyeri 
nonfarmakolog neonatal. Selan pemberian 
materi juga dilakukan demonstrasi 
manajemen nyeri non farmakologi 
diantaranya pemberian musik terapi, 
kanguru mother care, pemebrian non 
nutritive sucking, pembedongan dan 
developmental care. Pelatihan dilaksanakan 
selama 60 menit.  
 
Selain tenaga kesehatan, manajemen nyeri 
juga membutuhkan peran dar orang tua. 
Orang tua diharap mampu memberikan 
dukungan penuh kepada bayi selama 
prosedur yang menimbulkan nyeri. 
Partisipasi orang tua dalam perawatan 
nyeri bayi mereka akan mengurangi stres 
orang tua (Nejadghanat et al., 2024).  
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Gambar 1. Alat penunjang untuk pelatihan dan alat 

diserahkan kepada RS Islam Weler 

 
 

Gambar 2. Pre test sebelum pelatihan manajemen  nyeri 

neonatal 

 

 
 

Gambar 3. Pelatihan manajemen nyeri pada neonatal 

(ceramah) 

 
 
Gambar 4. Demonstrasi manajemen nyeri pada neonatal 
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Gambar 5. Peserta pelatihan 

 
 
Gambar 6. Penyerahan alat pennjang pelaksanaan 

manajemen nyeri ke RS islam Weleri 

 

 
 
Gambar 7. Post test 

 
 

Gambar 8. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat 

 
 

 
 

 
 

Gambar 9. Pendampingan perawat dan keterlibatan orang tua dalam manajemen nyeri pada bayi 
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SIMPULAN 

Pelatihan tentang manajemen nyeri 
neonatal sangat bermanfaat dalam 
meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan perawat dalam manajemen 
nyeri neonatal, dan dukungan orang tua 
kepada bayi selama prosedur yang 
menimbulkan nyeri dengan 
mengoptimalkan keterlibatan orang tua 
dalam manajemen nyeri neonatal. 
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